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PEMBINAAN NARAPIDANA KEJAHATAN BISNIS DENGAN
NARAPIDANA PEMBUNUHAN
( Studi Pada Lembaga Pemasyarakatan Klas I Tanjung Gusta Medan )

ABSTRAK

Dalam implementasinya di Lembaga Pemasyarakatan Tanjung Gusta
Medan ada dua jenis kejahatan memiliki angka terbesar untuk dibina. Untuk
kejahatan pembunuhan tahun 2004, narapidana yang sedang menjalani masa
pembinaannnya terdapat 179 orang, sedangkan untuk kejahatan bisnis seperti
penggelapan, mata uang/uang palsu, kejahatan ekonomi, korupsi, penyeludupan
dan lain sebagainya terdapat 60 orang. Suatu hal lainnya yang mendasar dalam
penelitian ini adalah untuk kejahatan kerah putih (white collar crime) pelaksanaan
pembinaannya diprioritaskan sebagaimana keluamya Keputusan Menteri
Kehakiman Republik Indonesia Nomor M.01-PW.11.01 Tahun 1991 tentang
Pengawasan Khusus Terhadap Narapidana Kasus Subversi, Korupsi,
Penyeludupan Narkotika dan Perjudian. Jadi di dalam surat keputusan tersebut ada
salah satu jenis kejahatan kerah putih yang lebih membutuhkan perhatian
pengawasan dibandingkan dengan kejahatan lainnya. Sedangkan contoh-contoh
dari kejahatan kerah putih itu sendiri adalah Kejahatan di sektor publik, kejahatan
korporat, kejahatan terorganmisir, kejahatan perbankan, kejahatan pasar modal,
kejahatan internet, kejahatan konsumen dan persaingan usaha, kartu kredit,
asuransi, kepailitan, pencucian uang, penggelapann pajak dan lain sebagainya.

Jadi ada dimensi yang menarik untuk ditelaah dar kenyataan tersebut
bahwa pelaku kejahatan pembunuhan bukanlah dari kalangan orang-orang yang
mampu dari segi ekonomi, sedangkan kejahatan bisnis sebagaimana diterangkan
di atas adalah dilakukan dari golongan mampu.

Perbedaan latar belakang dan juga keinginan atau hal yang diharapkan
dalam melakukan kejahatan tersebut jelas menjadi pembeda seseorang melakukan
kejahatan dan juga jelas menjadi pembela bagaimana seseorang harus dibina.
Selain hal tersebut juga ada hal menarik lainnya yang juga menjadi latar belakang
pemilihan judul di atas yaitu tentang beragamnya jenis kejahatan bisnis juga
memberikan akomodasi terhadap peneliti untuk mengetahui perbedaan
penggolongan kejahatan bisnis dengan kejahatan pembunuhan.

Kejahatan pembunuhan diketahui secara jelas makmanya sedangkan
kejahatan bisnis menjadi kabur maknanya karena ada beberapa tindak pidana di
dalamnya. Jadi ada hal yang menarik untuk dikaji sehubungan dengan jurusan
program studi yang sedang dijalani peneliti, khususnya pemahaman terhadap
bentuk-bentuk kejahatan bisnis itu sendiri dan pertanggungjawaban pidananya.

Adapun rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah :

1) Bagaimana pelaksanaan pembinaan narapidana yang diterapkan di Lembaga
Pemasyarakatan Klas I A Tanjung Gusta Medan ?
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2) Bagaimana pembinaan narapidana yang melakukan kejahatan bisnis dan
narapidana melakukan kejahatan pembunuhan di Lembaga Pemasyarakatan
Klas I A Tanjung Gusta Medan ?

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analisis, yang dimaksudkan
disini untuk memberikan gambaran tentang analisis hukuin mengenai pelaksanaan
pembinaan terhadap narapidana kejahatan pembunuhan dan narapidana kejahatan
bisnis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemasyarakatan sebagai sub sistem
peradilan pidana tidak dapat bekerja sendiri tanpa dibantu oleh sub sistem pidana
yang lain yaitu : Kepolisian, Kejaksaan dan Pengadilan. Dalam suatu sistem
apabila salah satu komponennya tidak berfungsi, maka sulit untuk mencapai
tujuan yang dikehendaki oleh sistem tersebut yaitu mencegah masyarakat menjadi
korban kejahatan, menyelesaikan kasus-kasus yang dilaporkan masyarakat dan
menghukun yang bersalah sehingga masyarakat merasa puas bahwa hukum telah
ditegakkan dan mencegah pelaku kejahatan untuk mengulangi kejahatan.
Hubungan sub sistem peradilan pidana seperti bejana berhubungan yang saling
mempunyai keterkaitan satu sama lain karenanya kegagalan yang diakibatkan satu
komponen akan berlanjut terus sampai ke komponen lainnya.

Proses pemasyarakatan ditinjau dari segi pembinaan yaitu pembinaan
dalam lembaga dan pembinaan di luar lembaga. Tahapan-tahapan pembinaan
tersebut menurut hasil penelitian telah dilaksanakan oleh Lembaga
Pemasyarakatan Kelas [ Tanjung Gusta Medan dengan mengadakan berbagai
kegiatan pembinaan. Kegiatan pembinaan kepribadian meliputi ceramah agama
(agama Islam, agama Kristen dan agama Budha), kelompok belajar paket A, dan
pendidikan Bahasa Inggns serta kegiatan pembinaan kemandirian dalam bentuk
bimbingan kerja dan kursus keterampilan.

Di samping itu dalam rangka pemenuhan ketentuan Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan [.embaga Pemasyarakatan Kelas I
Tanjung Gusta Medan juga melaksanakan hak-hak terpidana yang tercantum
dalam Pasal 14 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan
yaitu hak mendapatkan perawatan, baik perawatan rohani maupun perawatan
jasmani, hak mendapatkan pendidikan dan pengajaran, hak mendapatkan
pelayanan kesehatan dan makan yang layak, hak menyampaikan keluhan, hak
mendapatkan upah atau premi atas pekerjaan yang dilakukan, hak menerima
kunjungan keluarga, penasehat hukum atau orang-orang tertentu, hak
mendapatkan pengurangan masa pidana, hak mendapatkan pembebasan bersyarat,
hak mendapatkan kesempatan berasimilasi termasuk cuti mengunjungi keluarga,
hak mendapatkan cuti menjelang bebas, hak mendapatkan hak-hak lain sesuai
dengan peraturan yang berlaku. '

i
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ABSTRACT

In the implementation at Tanjung Gusta Prison Class I in Medan, there are
two kinds of crimes which have the largest numbers to be given character
building. For the murde crimes in 2004, there were 197 personerss who were in
the period of being given character building, while for business crimes, such as
fraud, circulating counterfeit money, economic crime, corruption, smuggling, etc.,
there are 60 prisoners. Another essential thing in this conceming white collar
crime is that the implementation of the character building is given a priority as the
issue of the decree of the Minister of Justice, the Republic of Indonesia, No.
M.01-PW.11.01 of 1991 on the Special Supervision for the Prisoners of
Subversion Case, Corruption, Narccotics Smuggling, and Gambling. In this
decree, there i1s one of a kind or white collar crimes which needs more attention
and supervision than other kinds of crimes.

While the examples of the white collar crime include the crimes in the
crimes in the sectors of the public, corporate crimes, organized crimes, banking
crime, capital market crime, intemet crime, consumer crime and business
competition, credit card, insurance, banlauptcy, money laundering, tax evasion,
etc. thus, there is an interesting dimension to analyze from the reality that the
murder criminals are not the wealthy people, while business crimes, as described
above, are committed by the wealthy ones.

The differences in the background and the desire and expectations of
committing crimes clearly become the differentiating factor in which one commits
crime an how one should be given character building. In addition, there is another
interesting thing which becomes the background for the choice of the above title,
that is, conceming the various kinds of business crimes which also gives an
accommodation to the researcher to know the differences in classifying business
crimes and murder crimes.

The meaning if murder crimes is recognized clearly, while that of business
crimes is not clear because there are some crime acts in them. Thus, there are
some interesting things to analyze concemning the program of the study which the
researcher takes, especially concerning the understanding about the forms of the
business crimes themselves and the responsibility for the crimes.

The formulation of the problems which will be investigated in this
research includes :

1. How is the program of giving character building to prisoners implemented
at Tanjung Gusta Class I in Medan ?

2. How is the program of giving character building to the prisoners who
commit business crimes an those who commit murder crimes at Tanjung

Gusta Prison Class I in Medan ?

This research is an analytical, descriptive one, it means that this research
gives a dscription about a legal analysis conceming the implementation of giving

111
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character building to the prisoners who commit murder crimes and those who
commit business crimes.

The result of this research shows that prison as a subsystem of crime
Justice cannot work well without any cooperation with other crime subsystem,
such as, police, judiciary, and court. In a system, if one of its components does not
funtion, then it is difficult to achieve the objective which is required by the
system, that is, to reported by the society from being the victims of crimes, solve
the cases reported by the society, and punish the guilty so that the society are
satisfied that law has been enforced and prevent wrong doers to repeat their
crimes. The relationship of the subsystem in crime justice are like correlating
vessels which are interdeponent one and another, therefore the failure which is
caused by a component will continue to other component.

The penal system is viewed from the aspect of giving character building,
that is, character building in and outside the institution. The steps of character
building, according to the result of the research have been implemented by
Tanjung Gusta Prison Class I in Medan by conducting various activities. The
activities in character building include religious counceling (Islam, Chistian, and
Budha), package A study group, and English, and the activities in independence-
character building in the forms of hard working and skill courses.

In addition, in the framework of fulfilling the provisions of the Acts No.
12 of 1995 on the Penal System Tanjung Gusta Prison Class [ in Medan also
implements the rights of the prisoners as contained in Chapter 14 of the Act No.
12 of 1995 on the Penal Prison that is, the to worship according to the religion or
belief, the rights to get good care, both spiritual and physical cares, the rights to
get education and leaming, the right to get good heath services and food, the
rights to convey complaints, the rights to get reading materials and listen to
broadcasts of other media, the rights to receive wages or premium for the work,
the rights to be visited by the members of the remission, the rights to get
conditional acquittal, the rights to get an opportunity to assimilate, including leave
for visiting family, the rights to get leave by the time of liberation, the right to get
other rights in accordance the prevailing regulation.

v
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BAB I

PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang Masalah

Pelaksanaan sistem pemasyarakatan sebagai bagian dari pembangunan di
~dang hukum pada khususnya dan pembangunan nasional bangsa Indonesia pada
smumnya tidak dapat dilepaskan dari pengaruh situasi lingkungan strategis dan
nerkembangannya dari waktu ke waktu, baik dalam skala nasional, regional
maupun internasional.

Permasalahan dan perubahan yang muncul sebagai dampak dari
transpormasi global juga telah berpengaruh terhadap tingkat, bentuk, jenis dan
pelaku kajahatan, l;aik yang bersifat transnational crime, organized crime, white

llar crime, economic crime maupun berbagai tindak pidana yang bersifat
konvensional dan tradisional merupakan fenomena-fenomena yang juga akan
berpengaruh terhadap pelaksanaan pembinaan dan pembimbingan warga binaan
pemasyarakatan.

Sistem pemasyarakatan dahulu dikenal dengan istilah penjara. Adanya
penjara karena adanya sistem pidana hilang kemerdekaan. Sebelum ada pidana
hilang kemerdekaan belum ada penjara.

Pada zaman kuno, hanya dikenal pidana memberantas kejahatan
dianggap sangat kejam dan bengis dalam pelaksanaannya). Awal abad 17,
bersamaan timbulnya gerakan perikemanusiaan dan dilanjutkan lahirnya aliran

penerangan di abad 18, menyebabkan sistem pidana kuno diubah menjadi sistem

1
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pidana hilang kemerdekaan yang berakibat pidana hilang kemerdekaan menjadi
pidana pokok dimana-mana. :

Sistem pidana penjara mulai dikenal di Indonesia melalui KUHP tepatnya
pada Pasal 10 yang mengatakan : Pidana terdiri atas :

1. Pidana pokok :
a. Pidana mati

b. Pidana penjara

c. Pidana kurungan

d. Pidana denda,

e. Pidana tutupan

Pidana Tambahan :

a. Pencabutan hak-hak tertentu,

b. Perampasan barang-barang tertentu
c. Pengumuman keputusan hakim. 2

2.

Sebagai akibat dari adanya sistem pidana penjara, maka lahirlah sistem
kepenjaraan dengan berlandaskan kepada Reglement Penjara. Dan sebagai tempat
atau wadah pelaksanaan dari pidana adalah rumah-rumah penjara, yaitu rumah
vang digunakan bagi orang-orang yang terpenjara atau orang-orang hukuman.
Berdasarkan Falsafah Pancasila sistem kepenjaraan, Reglement penjara serta
istilah-istilah rumah penjara, orang-orang terpenjara, orang-orang hukuman sudah
nidak sesuai lagi dengan harkat dan martabat manusia Indonesia yang berdasarkan
Pancasila.

Sistem pemenjaraan yang sangat merrekankan pada unsur balas dendam
dan penjeraan yang disertai dengan lembaga rumah penjara, secara berangsur-

angsur dipandang sebagai suatu sistem dan sarana yang tidak sejalan dengan

' Adi Sujatno, Negara Tanpa Penjara (Sebuah Renungan), Montas Ad, Jakarta, 2002,

l. 11.

N

2 Ibid.
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